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LAMPIRAN 1( SURAT PERMOHONAN EXPERT JUDGMENT) 
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LAMPIRAN 2 (SURAT PERMOHONAN EXPERT JUDGMENT) 
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LAMPIRAN 3 ( LEMBAR EXPERT JUDGMENT 1)
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LAMPIRAN 4 ( LEMBAR EXPERT JUDGMENT 2) 
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LAMPIRAN 5 ( KISI-KISI INSTRUMEN KEAKTIFAN 

BERORGANISASI SEBELUM EXPERT JUDGMENT ) 

 

Variabel 

 

Aspek 

Indikator Nomor Item 

Pernyataan 

 

Jumlah 

Positif Negatif 

 

Keaktifa

n 

Berorgan

isasi  

Responsivitas 

 Mengatur aktivitas yang 

akan dilakukan 

 Menyusun prioritas yang 

akan dilaksanakan 

 

 

1,2,3 

 

 

7,8,9 

 

 

4,5,6 

 

 

10, 11, 

12 

 

6 

 

 

6 

Akuntabilitas  

 penilaian yang 

menunjukkan sejauh 

mana kinerja sesuai 

dengan nilai yang 

diterima di masyarakat 

 penilaian yang 

menunjukkan sejauh 

mana kinerja sesuai 

dengan norma yang 

diterima di masyarakat 

 

 

 

13,14,15 

 

 

 

 

 

 

19,20,21 

 

 

16,17,1

8 

 

 

 

 

 

22,23,2

4 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

6 

Keadaptasian  

 Kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan 

sekitar 

 

25,26,27,2

8 

 

29,30,3

1,32 

 

8 

 Empati  
 Kepekaan terhadap 

orang lain  

 

33,34,35 

 

36,37,3

 

6 
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 Kepekaan terhadap 

lingkungan  

 

39,40,41 

8 

42,43,4

4 

 

6 

 

 Transparansi 
 Bersikap terbuka 

dengan keadaan 

 

45,46,47,4

8 

 

49,50,5

1,52 

 

8 

 Total     52 
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LAMPIRAN 6 ( INSTRUMEN KEAKTIFAN BERORGANISASI 

SEBELUM EXPERT JUDGMENT ) 

Skala Keaktifan berorganisasi 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Prodi   : 

Kelas   : 

Semester   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia  : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti! 

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu kriteria untuk setiap 

pernyataan yang menurut anda paling tepat sesuai dengan kondisi 

anda.  

3. Keterangan Jawaban 

S   : Apabila anda merasa Setuju 

SS  : Apabila anda merasa Sangat Setuju 

KK  : Apabila anda merasa Kadang-kadang 

JR  : Apabila anda merasa Jarang 

TS  : Apabila anda merasa Tidak Setuju 

4. Contoh Pengisian  

No Pernyataan S SS KK JR TS 

1. Saya selalu membuat jadwal 

kegiatan organisasi dengan 

baik 

 ✓    
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No Pernyataan S SS KK JR TS 

1. Saya mudah menyesuaikan jadwal 

pribadi dengan aktivitas organisasi 

     

2.  Saya selalu memastikan bahwa semua 

tugas dalam kegiatan organisasi 

terkoordinasi dengan baik. 

     

3. Saya memastikan setiap kegiatan 

organisasi berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah dbuat. 

     

4. Saya sulit menyesuaikan diri ketika ada 

perubahan mendadak dalam kegiatan 

organisasi. 

     

5. Saya tidak selalu memantau 

perkembangan tugas anggota dalam 

organisasi. 

     

6. saya sering merasa kesulitan dalam 

mengatur jadwal kegiatan organisasi. 

     

7. Saya selalu menyusun prioritas aktivitas 

organisasi dengan jelas 

     

8. Saya dapat mengidentifitasi tugas yang 

paling penting sebelum memulai kegiatan 

organisasi 

     

9. Saya selalu mendahulukan aktivitas yang 

paling menesak dalam kegiatan 

organisasi. 
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10. Saya sering menunda tugas prioritas 

karena teralihkan oleh aktivitas yang 

kurang penting 

     

11. saya sering menyelesaikan tugas-tugas 

yang kurang penting lebih dulu daripada 

tugas utama organisasi 

     

12. Saya tidak bisa membedakan dengan jelas 

antara tugas yang penting dan yang tidak 

mendesak dalam organisasi. 

     

13. Saya mengikuti setiap program organisasi 

dengan penuh tanggung jawab. 

     

14. saya terlibat aktif dalam pengambilan 

Keputusan penting yang menyangkut 

kepentingan  

     

15. Saya senantiasa menjaga sikap 

professional dalam menjalankan tugas 

organisasi sesuai dengan nilai etika dan 

moral 
 

     

16. Saya jarang menghadiri pertemuan atau 

rapat organisasi yang membahas 

kepentingan organisasi. 

     

17.  saya lebih mementingkan kepentingan 

pribadi daripada kepentingan organisasi 

dalam kegiatan sosial. 

     

18. Saya kurang peduli terhadap dampak 

sosial dari kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi. 

     

19. Saya selalu mematuhi norma-norma      
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sosial yang berlaku saat berpartisipasi 

dalam kegiatan organisasi. 

20. Saya berusaha untuk berkontribusi dalam 

kegiatan organisasi yang sesuai dengan 

norma masyarakat. 

     

21. Saya menghormati setiap keputusan 

organisasi yang dibuat berdasarkan norma 

sosial. 

     

22. Saya merasa norma-norma sosial tidak 

relevan dalam menjalankan tugas-tugas 

organisasi. 

     

23. Saya jarang mempertimbangkan norma 

dan etika saat berinteraksi dengan 

anggota organisasi. 

     

24. Saya tidak merasa perlu mengikuti norma 

kesopanan yang berlaku dalam 

organisasi. 

     

25. Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai anggota organisasi yang 

memiliki latar belakang berbeda. 

     

26. Saya selalu terbuka terhadap perubahan 

yang diperlukan dalam menjalankan 

kegiatan organisasi. 

     

27. Saya mudah menyesuaikan diri dengan 

tuntutan tugas baru dalam organisasi.  

     

28. Saya mampu menyesuaikan pendekatan 

dalam berorganisasi sesuai dengan 
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kondisi sosial di lingkungan sekitar. 

29. Saya cenderung tidak peduli dengan 

kebutuhan lingkungan sekitar dalam 

menjalankan tugas organisasi. 

     

30. Saya merasa tidak perlu menyesuaikan 

diri dengan aturan baru yang diterapkan 

dalam organisasi. 

     

31. Saya cenderung menolak perubahan yang 

disarankan oleh anggota lain dalam 

organisasi.  

     

32. Saya kurang memperhatikan karakteristik 

lingkungan sekitar ketika menjalankan 

program organisasi. 

     

33. Saya selalu memperhatikan perasaan dan 

kebutuhan anggota organisasi saat bekerja 

sama.  

     

34. Saya berusaha memahami kesulitan yang 

dialami anggota lain dalam menjalankan 

tugas organisasi.  

     

35. Saya cepat menyadari jika ada anggota 

yang merasa tidak nyaman dalam sebuah 

diskusi organisasi. 

     

36. Saya kurang tertarik untuk membantu 

anggota organisasi yang sedang 

menghadapi masalah.  

     

37. Saya tidak terlalu peduli jika ada anggota 

organisasi yang merasa tersinggung atau 
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tidak nyaman. 

38. Saya tidak merasa penting untuk 

mendengarkan masalah pribadi anggota 

lain selama tugas organisasi. 

     

39. Saya memperhatikan dampak kegiatan 

organisasi terhadap lingkungan sekitar.  

     

40. Saya peka terhadap kebutuhan 

lingkungan sekitar dalam perencanaan 

program organisasi.  

     

41. Saya selalu mempertimbangkan 

kebersihan lingkungan dalam setiap 

kegiatan organisasi. 

     

42. Saya kurang peka terhadap perubahan 

yang terjadi di lingkungan sekitar akibat 

kegiatan organisasi. 

     

43. Saya sering mengabaikan masukan dari 

anggota atau masyarakat terkait dampak 

lingkungan dari kegiatan organisasi. 

     

44. Saya jarang memikirkan dampak kegiatan 

organisasi terhadap lingkungan sekitar.  

     

45. Saya secara terbuka menyampaikan 

kendala yang saya hadapi kepada anggota 

organisasi lainnya. 

     

46. Saya memberikan informasi yang jelas 

dan transparan terkait setiap keputusan 

yang saya ambil dalam organisasi.  

     

47. Saya bersikap jujur dan transparan dalam      
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menyampaikan laporan keuangan 

organisasi. 

48. Saya terbuka untuk mendiskusikan 

masalah pribadi yang mempengaruhi 

kinerja saya di organisasi. 

     

49. Saya cenderung menyembunyikan 

kesulitan yang saya hadapi dari anggota 

organisasi lainnya. 

     

50. Saya sering menghindari diskusi terbuka 

tentang masalah yang dihadapi oleh 

organisasi. 

     

51. Saya tidak jujur dalam memberikan 

laporan keuangan organisasi.  

     

52. Saya sering menahan informasi penting 

yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan organisasi.  
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LAMPIRAN 7 ( KISI-KISI INSTRUMEN SELF MANAGEMENT 

SEBELUM EXPERT JUDGMENT ) 

 

Variabel 

 

Aspek 
Indikator 

Nomor Item 

Pernyataan 

 

Jumlah 

Positif Negatif 

Self 

Manage

ment 

kesehatan 

 Kondisi psikis berpengaruh 

pada kemampuan seseorang 

dalam mengatur aktivitas 

kehidupan. 

 Kesehatan fisik menjadi 

faktor kunci seseorang untuk 

berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan. 

 Kondisi kesehatan yang baik 

akan menciptakan 

keseimbangan dalam diri 

seseorang. 

1,2,3 

 

 

 

7,8,9 

 

 

 

13,14,15 

 

4,5,6 

 

 

 

10,11,12 

 

 

 

16,17,18 

 

 

6 

 

 

6 

 

 

6 

 

Keterampi

lan dan 

keahlian  

 Kualitas seseorang dalam 

keterampilan yang 

dimilikinya. 

 Keterampilan diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kesadaran seseorang 

menentukan seberapa jauh 

seseorang merencanakan 

kehidupannya. 

19,20,21 

 

 

25,26,27 

 

 

31,32,33 

 

 

22,23,24 

 

 

28,29,30 

 

 

34,35,36 

 

 

 

6 

 

 

6 

 

6 
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Aktivitas  

 Seberapa jauh individu 

mampu menyelesaikan 

aktivitas hidup. 

 Memiliki kepekaan terhadap 

berbagai alternatif atau sudut 

pandang. 

 Mempertimbangkan 

kepentingan diri sendiri 

sekaligus dampaknya bagi 

oranglain. 

37,38,39 

 

 

43,44,45 

 

49,50,51 

 

40,41,42 

 

 

46,47,48 

 

52,53,54 

 

6 

 

 

6 

 

6 

 

Identitas  

 Pengetahuan, pemahaman 

dan penilaian akan 

mempengaruhi cara individu 

tersebut bertindak. 

 Pengetahuan tentang 

identitas diri diamggap kunci 

dalam manajemen diri. 

55,56,57 

 

 

61,62,63 

58,59,60 

 

 

64,65,66 

6 

 

 

6 

Total     66 
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LAMPIRAN 8 (INSTRUMEN SELF MANAGEMENT SEBELUM 

EXPERT JUDGMENT) 

Skala Self Management 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Prodi    : 

Kelas    : 

Semester   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia   : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti! 

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu kriteria untuk setiap 

pernyataan yang menurut anda paling tepat sesuai dengan kondisi 

anda.  

3. Keterangan Jawaban 

S   : Apabila anda merasa Setuju 

SS  : Apabila anda merasa Sangat Setuju 

KK : Apabila anda merasa Kadang-kadang 

JR  : Apabila anda merasa Jarang 

TS  : Apabila anda merasa Tidak Setuju 

4. Contoh Pengisian 

No Pernyataan S SS KK JR TS 

1. Saya selalu berusaha menjaga 

keseimbangan antara aktivitas 

dan kesehatan mental saya. 

 ✓    
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No Pernyataan S SS KK JR TS 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik meskipun kondisi psikis 

sedang kurang optimal.  

     

2. Saya secara aktif mengelola stres 

agar tidak mengganggu produktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari. 

     

3. Saya mampu menenangkan diri 

ketika merasa cemas sehingga 

aktivitas saya tidak terganggu. 

     

4. Saya mudah kehilangan motivasi 

untuk menyelesaikan tugas ketika 

sedang merasa depresi. 

     

5. Saya sering tidak mampu mengatur 

aktivitas harian karena merasa stres 

yang berlebihan. 

     

6. Saya merasa kewalahan dan tidak 

mampu mengatur jadwal ketika 

sedang cemas atau khawatir. 

     

7. Saya selalu menjaga kesehatan fisik 

saya agar dapat berpartisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan. 

     

8. Saya mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan sehari-hari karena saya 

menjaga kesehatan fisik dengan baik.  

     

9. Saya menjaga kualitas tidur yang 

baik untuk memastikan kesehatan 
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fisik saya mendukung partisipasi 

dalam kegiatan.  

10. Saya cenderung tidak memperhatikan 

kondisi fisik saya sebelum mengikuti 

kegiatan yang menuntut tenaga. 

     

11. Saya sering terpaksa melewatkan 

kegiatan karena kondisi kesehatan 

fisik yang tidak mendukung.  

     

12. Saya sering merasa sakit atau tidak 

nyaman secara fisik, sehingga 

mengurangi partisipasi saya dalam 

kegiatan.  

     

13. Saya merasa kesehatan fisik dan 

mental yang baik untuk membantu 

saya mengatur waktu dengan lebih 

efisien.  

     

14. Saya mampu mengelola stres dengan 

lebih baik ketika saya menjaga 

kesehatan tubuh saya.  

     

15. Saya mampu menyeimbangkan 

kebutuhan fisik, emosional, dan 

mental saya ketika kesehatan saya 

terjaga.  

     

16. Kesehatan yang buruk membuat saya 

mudah kehilangan kontrol atas emosi 

saya.  

     

17. Ketika kondisi kesehatan saya      
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menurun, saya sering kesulitan 

mengatur prioritas hidup saya. 

18. Saya tidak mampu mengelola stres 

dengan baik ketika kesehatan saya 

menurun.  

     

19. Saya secara konsisten meningkatkan 

keterampilan saya melalui pelatihan 

dan pengalaman. 

     

20. Saya secara teratur menilai dan 

mengevaluasi keterampilan saya 

untuk memastikan kualitasnya.  

     

21. Saya berkomitmen untuk 

mengembangkan keterampilan baru 

yang relevan dengan bidang saya.  

     

22. Saya jarang berbagi pengetahuan 

atau keterampilan saya dengan orang 

lain dalam tim.  

     

23. Saya kurang berkomitmen untuk 

mengembangkan keterampilan baru 

yang bisa meningkatkan kinerja saya.  

     

24. 
Saya tidak memperhatikan standar 

kualitas dalam penerapan 

keterampilan saya, yang berdampak 

pada hasil kerja.  
 

     

25. Keterampilan komunikasi yang saya 

miliki memudahkan interaksi saya 
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dengan orang lain dalam kehidupan 

sehari-hari.  

26. Saya merasa keterampilan 

manajemen waktu saya sangat 

berguna untuk mengatur jadwal 

harian saya.  

     

27. Saya merasa keterampilan organisasi 

saya membantu saya menjaga 

keteraturan dan efisiensi dalam 

kegiatan sehari-hari.  

     

28. 
Saya sering mengalami kesulitan 

dalam mengelola anggaran dan 

pengeluaran sehari-hari karena 

keterampilan keuangan saya yang 

kurang.  
 

     

29.  Saya merasa keterampilan 

interpersonal saya tidak cukup baik 

untuk membangun hubungan yang 

harmonis dengan orang lain.  

     

30. Saya merasa keterampilan teknis 

saya tidak cukup untuk 

mempermudah pekerjaan sehari-hari 

saya.  

     

31. Saya secara aktif merencanakan 

tujuan jangka panjang saya karena 

kesadaran saya akan pentingnya 
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perencanaan. 

32. Saya selalu menetapkan rencana dan 

langkah-langkah untuk mencapai 

tujuan hidup saya dengan kesadaran 

penuh. 

     

33. Saya merasa kesadaran saya tentang 

tujuan hidup saya mendorong saya 

untuk merencanakan masa depan 

dengan lebih terstruktur. 

     

34. Saya merasa tidak memiliki strategi 

yang jelas untuk mencapai tujuan 

hidup karena kurangnya kesadaran 

terhadap perencanaan. 

     

35. Saya sering mengabaikan 

perencanaan jangka panjang karena 

saya tidak menyadari manfaat dari 

proses tersebut. 

     

36. Saya merasa sulit untuk 

memprioritaskan tujuan karena 

kurangnya kesadaran tentang peran 

perencanaan dalam mencapai hasil 

yang diinginkan. 

     

37. Saya selalu menyelesaikan aktivitas 

harian saya tepat waktu dan sesuai 

jadwal. 

     

38. Saya selalu merencanakan aktivitas 

saya dengan baik sehingga saya 
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dapat menyelesaikannya dengan 

efektif.  

39. Saya mampu mengatasi hambatan 

dan tantangan yang muncul dalam 

aktivitas sehari-hari saya.  

     

40. Saya merasa tidak puas dengan cara 

saya mengatur dan menyelesaikan 

berbagai aktivitas . 

     

41. Saya cenderung mengabaikan atau 

menunda aktivitas penting karena 

kesulitan dalam mengelola waktu. 

     

42. Saya kesulitan mengatur prioritas, 

sehingga sering kali aktivitas penting 

tidak selesai tepat waktu.  

     

43. Saya terbuka terhadap ide-ide 

alternatif yang dapat meningkatkan 

cara saya menyelesaikan tugas.  

     

44. Saya secara aktif mencari masukan 

dari orang lain untuk mendapatkan 

perspektif yang berbeda tentang 

aktivitas yang sedang saya jalani.  

     

45. Saya menghargai pendapat orang lain 

dan mempertimbangkan sudut 

pandang mereka dalam perencanaan 

aktivitas.  

     

46. Saya sering menolak masukan dari 

orang lain dan merasa cukup dengan 
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perspektif saya sendiri.  

47. Saya sering mengabaikan ide-ide 

baru dan alternatif, yang membuat 

saya tidak efisien dalam 

menyelesaikan aktivitas.  

     

48. Saya merasa kesulitan dalam menilai 

berbagai alternatif dan sering kali 

memilih cara yang paling familiar.  

     

49. Saya merasa penting dalam 

menemukan keseimbangan antara 

kepentingan pribadi dan dampaknya 

bagi orang lain dalam setiap 

aktivitas.  

     

50. Saya mengevaluasi konsekuensi dari 

tindakan saya terhadap orang lain 

sebelum membuat keputusan penting.  

     

51. Saya berusaha untuk membuat 

keputusan yang menguntungkan bagi 

diri saya sendiri sekaligus 

mempertimbangkan efeknya pada 

orang lain.  

     

52. Saya sering mengutamakan 

kepentingan pribadi saya tanpa 

mempertimbangkan bagaimana hal 

itu mempengaruhi orang lain.  

     

53. Saya jarang memikirkan konsekuensi 

tindakan saya terhadap orang lain 
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dan fokus hanya pada keuntungan 

pribadi saya.  

54. Saya merasa kesulitan dalam 

menyeimbangkan antara mencapai 

tujuan pribadi dan dampaknya 

terhadap orang lain. 

     

55 Pemahaman saya tentang berbagai 

situasi mempengaruhi cara saya 

bertindak dalam menghadapi 

tantangan. 

     

56. Pemahaman yang baik tentang tujuan 

saya mempengaruhi cara saya 

merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas.  

     

57. Penilaian yang akurat tentang 

kekuatan dan kelemahan saya 

membantu saya dalam membuat 

keputusan yang lebih baik.  

     

58. Saya merasa pemahaman yang 

kurang mendalam tentang situasi 

sering mempengaruhi cara saya 

bertindak dengan kurang efektif.  

     

59. Saya sering merasa tidak yakin 

dalam tindakan saya karena 

kurangnya pengetahuan tentang topik 

yang relevan. 

     

60. Kurangnya pengetahuan tentang      
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prinsip-prinsip manajemen sering 

membuat saya kurang efektif dalam 

mengelola aktivitas harian.  

61. Memahami kekuatan dan kelemahan 

diri sendiri memungkinkan saya 

dalam membuat keputusan yang 

lebih baik dalam manajemen diri.  

     

62. Saya memiliki kesadaran akan nilai-

nilai dan tujuan pribadi yang 

membantu saya tetap fokus dalam 

mengelola aktivitas sehari-hari.  

     

63. Memahami siapa saya dan apa yang 

saya inginkan memudahkan saya 

dalam mengatur prioritas dan 

menetapkan tujuan.  

     

64. Saya merasa sulit memilih jalur 

karier yang tepat karena kurangnya 

pemahaman tentang minat dan bakat 

saya.  

     

65. Saya mengalami kesulitan 

membangun hubungan yang sehat 

karena kurangnya pengetahuan 

tentang identitas diri saya.  

     

66. Kurangnya kesadaran akan tujuan 

dan aspirasi pribadi sering 

menghambat kemampuan saya dalam 

merencanakan masa depan.  
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LAMPIRAN 9 (KISI KISI INSTRUMEN KEAKTIFAN 

BERORGANISASI SETELAH EXPERT JUDGMENT) 

 

Variabel 

 

Aspek 

Indikator Nomor Item 

Pernyataan 

 

Σ 

Positif Negatif 

 

Keaktifan 

Berorganis

asi  

Responsivitas 

 Mengatur aktivitas yang 

akan dilakukan 

 Menyusun prioritas yang 

akan dilaksanakan 

 

1,2,3 

 

7,8,9 

 

 

4,5,6 

 

10, 11, 12 

 

6 

 

6 

Akuntabilitas  

 penilaian yang 

menunjukkan sejauh 

mana kinerja sesuai 

dengan nilai yang 

diterima di masyarakat 

 penilaian yang 

menunjukkan sejauh 

mana kinerja sesuai 

dengan norma yang 

diterima di masyarakat 

 

 

13,14,15 

 

 

19,20,21 

 

 

16,17,18 

 

 

22,23,24 

 

 

6 

 

 

6 

Keadaptasian  

1. Kemampuan 

beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar 

 

25,26,27,

28 

 

29,30,31,

32 

 

8 

 Empati  

 Kepekaan terhadap 

orang lain  

 Kepekaan terhadap 

lingkungan  

 

33,34,35 

 

39,40,41 

 

36,37,38 

 

42,43 

 

6 

 

5 

 Transparansi 
1. Bersikap terbuka dengan 

keadaan 

 

44,45,46 

 

47,48,49,

50 

 

7 

 Total     50 
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LAMPIRAN 10 (INSTRUMEN KEAKTIFAN BERORGANISASI  

SETELAH EXPERT JUDGMENT) 

Skala Keaktifan berorganisasi 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Prodi   : 

Kelas   : 

Semester   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia  : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti! 

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu kriteria untuk setiap 

pernyataan yang menurut anda paling tepat sesuai dengan kondisi 

anda.  

3. Keterangan Jawaban 

SS  : Apabila anda merasa Sangat Sesuai 

S : Apabila anda merasa Sesuai 

CS  : Apabila anda merasa Cukup Sesuai 

TS : Apabila anda merasa Tidak Sesuai 

STS : Apabila anda merasa Sangat Tidak Sesuai 

4. Contoh Pengisian  

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya selalu membuat jadwal 

kegiatan organisasi dengan 

baik 

 ✓    
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No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya mampu menyesuaikan jadwal 

pribadi dengan aktivitas organisasi. 

     

2.  Saya selalu memastikan bahwa semua 

tugas dalam kegiatan organisasi 

terkoordinasi dengan baik. 

     

3. Saya memastikan setiap kegiatan 

organisasi berjalan sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat. 

     

4. Saya sulit menyesuaikan diri ketika ada 

perubahan mendadak dalam kegiatan 

organisasi. 

     

5. Saya kesulitan memantau 

perkembangan tugas anggota dalam 

organisasi. 

     

6. saya sering merasa kesulitan dalam 

mengatur jadwal kegiatan organisasi. 

     

7. Saya menyusun prioritas aktivitas 

organisasi dengan jelas. 

     

8. Saya dapat mengidentifitasi tugas yang 

paling penting sebelum memulai 

kegiatan organisasi. 

     

9. Saya selalu mendahulukan aktivitas 

yang paling mendesak dalam kegiatan 

organisasi. 
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10. Saya sering menunda tugas prioritas 

karena teralihkan oleh aktivitas yang 

kurang penting. 

     

11. saya sering menyelesaikan tugas-tugas 

yang kurang penting lebih dulu daripada 

tugas utama organisas. 

     

12. Saya tidak bisa membedakan dengan 

jelas antara tugas yang penting dan tidak 

penting dalam organisasi. 

     

13. Saya mengikuti setiap program 

organisasi dengan penuh tanggung 

jawab. 

     

14. saya terlibat aktif dalam pengambilan 

Keputusan penting organisasi. 

     

15. Saya mampu menjaga sikap 

professional sesuai etika dalam 

menjalankan tugas organisasi. 
 

     

16. Saya jarang menghadiri pertemuan atau 

rapat organisasi. 

     

17.  saya lebih mementingkan kepentingan 

pribadi daripada kepentingan organisasi. 

     

18. Saya kurang peduli terhadap dampak 

sosial dari kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi. 

     

19. Saya selalu mematuhi norma-norma 

sosial yang berlaku saat berpartisipasi 

dalam kegiatan organisasi. 
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20. Saya berusaha untuk berkontribusi 

dalam kegiatan organisasi yang sesuai 

dengan norma organisasi. 

     

21. Saya menghormati setiap Keputusan 

organisasi yang dibuat berdasarkan 

norma sosial. 

     

22. Saya merasa norma-norma sosial tidak 

relevan dalam menjalankan tugas-tugas 

organisasi. 

     

23. Saya jarang mempertimbangkan norma 

atau etika saat berinteraksi dengan 

anggota organisasi. 

     

24. Saya tidak merasa perlu mengikuti 

norma kesopanan yang berlaku dalam 

organisasi. 

     

25. Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai latar belakang anggota 

organisasi. 

     

26. Saya selalu terbuka terhadap perubahan 

yang diperlukan dalam menjalankan 

kegiatan organisasi. 

     

27. Saya mudah menyesuaikan diri dengan 

tuntutan tugas baru dalam organisasi.  

     

28. Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

kondisi sosial di lingkungan sekitar. 

     

29. Saya cenderung tidak peduli dengan 

kebutuhan lingkungan sekitar dalam 
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menjalankan tugas organisasi. 

30. Saya merasa tidak perlu menyesuaikan 

diri dengan aturan baru yang diterapkan 

dalam organisasi. 

     

31. Saya cenderung menolak perubahan 

yang disarankan oleh anggota lain 

dalam organisasi.  

     

32. Saya kurang memperhatikan 

karakteristik anggota ketika menyusun 

program organisasi. 

     

33. Saya selalu memperhatikan perasaan 

atau kebutuhan anggota organisasi.  

     

34. Saya berusaha memahami kesulitan 

yang dialami anggota lain dalam 

menjalankan tugas organisasi.  

     

35. Saya cepat menyadari jika ada anggota 

yang merasa tidak nyaman dalam 

sebuah diskusi organisasi. 

     

36. Saya kurang tertarik untuk membantu 

anggota organisasi yang sedang 

menghadapi masalah.  

     

37. Saya tidak terlalu peduli jika ada 

anggota organisasi yang merasa 

tersinggung atau tidak nyaman. 

     

38. Saya tidak merasa penting untuk 

mendengarkan masalah pribadi anggota 

lain selama tugas organisasi. 

     



119 

 

39. Saya selalu memperhatikan dampak 

kegiatan organisasi terhadap lingkungan 

sekitar.  

     

40. Saya peka terhadap kebutuhan 

lingkungan sekitar dalam perencanaan 

program organisasi.  

     

41. Saya selalu mempertimbangkan 

kebersihan lingkungan dalam setiap 

kegiatan organisasi. 

     

42. Saya kurang peka terhadap respon 

lingkungan sekitar akibat kegiatan 

organisasi. 

     

43. Saya sering mengabaikan masukan dari 

anggota atau masyarakat terkait dampak 

lingkungan dari kegiatan organisasi. 

     

44. Saya secara terbuka menyampaikan 

kendala yang dihadapi kepada anggota 

organisasi lainnya. 

     

45. Saya memberikan informasi yang jelas 

dan transparan terkait setiap keputusan 

yang saya ambil dalam organisasi.  

     

46. Saya terbuka untuk mendiskusikan 

masalah pribadi yang mempengaruhi 

kinerja saya di organisasi. 

     

47. Saya cenderung menyembunyikan 

kesulitan yang saya hadapi dari anggota 

organisasi lainnya. 
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48. Saya sering menghindari diskusi terbuka 

tentang masalah yang dihadapi oleh 

organisasi. 

     

49. Saya tidak selalu jujur dalam 

memberikan laporan keuangan 

organisasi.  

     

50. Saya sering menahan informasi penting 

yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan organisasi.  
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LAMPIRAN 11 (KISI-KISI INSTRUMEN SELF MANAGEMENT 

SETELAH EXPERT JUDMENT) 

 

Variabe

l 

 

Aspek 
Indikator 

Nomor Item 

Pernyataan 

 

Σ 

Positif Negatif 

Self 

Manage

ment 

kesehatan 

 Kondisi psikis berpengaruh 

pada kemampuan seseorang 

dalam mengatur aktivitas 

kehidupan. 

 Kesehatan fisik menjadi 

faktor kunci seseorang untuk 

berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan. 

 Kondisi kesehatan yang baik 

akan menciptakan 

keseimbangan dalam diri 

seseorang. 

1,2,3 

 

 

 

7,8,9 

 

 

13,14,15 

 

4,5,6 

 

 

  

10,11,12 

 

 

16,17,18 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

6 

 

Keterampi

lan dan 

keahlian  

 Kualitas seseorang dalam 

keterampilan yang 

dimilikinya. 

 Keterampilan diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kesadaran seseorang 

menentukan seberapa jauh 

19,20,21 

 

 

25,26,27 

 

 

31,32,33 

22,23,24 

 

 

28,29,30 

 

 

34,35,36 

 

6 

 

 

6 
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seseorang merencanakan 

kehidupannya. 

 

 

 

 

6 

 

Aktivitas  

 Seberapa jauh individu 

mampu menyelesaikan 

aktivitas hidup. 

 Memiliki kepekaan 

terhadap berbagai 

alternatif atau sudut 

pandang. 

 Mempertimbangkan 

kepentingan diri sendiri 

sekaligus dampaknya 

bagi oranglain. 

37,38,39 

 

 

43,44,45 

 

 

 

49,50,51 

 

40,41,42 

 

 

46,47,48 

 

 

 

52,53,54 

 

6 

 

 

6 

 

 

 

6 

 

Identitas  

 Pengetahuan, 

pemahaman dan 

penilaian akan 

mempengaruhi cara 

individu tersebut 

bertindak. 

 Pengetahuan tentang 

identitas diri diamggap 

kunci dalam manajemen 

diri. 

55,56,57 

 

 

 

 

61,62,63 

58,59,60 

 

 

 

 

64,65,66 

6 

 

 

 

 

6 

 Total     66 
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LAMPIRAN 12 (INSTRUMENT SELF MANAGEMENT SETELAH 

EXPERT JUDMENT) 

Skala Self Management 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Prodi   : 

Kelas   : 

Semester   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

B. Petunjuk Pengisian 

5. Bacalah pernyataan ini dengan teliti! 

6. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu kriteria untuk setiap 

pernyataan yang menurut anda paling tepat sesuai dengan kondisi 

anda.  

7. Keterangan Jawaban 

SS : Apabila anda merasa Sangat Sesuai 

S : Apabila anda merasa Sesuai 

CS  : Apabila anda merasa Cukup Sesuai 

TS : Apabila anda merasa Tidak Sesuai 

STS : Apabila anda merasa Sangat Tidak Sesuai 

8. Contoh Pengisian 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya selalu berusaha menjaga 

keseimbangan antara aktivitas 

dan kesehatan mental saya. 

 ✓    
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No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas 

dengan baik meskipun kondisi psikis 

sedang kurang optimal.  

     

2. Saya secara aktif mengelola stres agar 

tidak mengganggu produktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

     

3. Saya mampu menenangkan diri ketika 

merasa cemas sehingga aktivitas saya 

tidak terganggu. 

     

4. Saya mudah kehilangan motivasi untuk 

beraktivitas ketika sedang merasa depresi. 

     

5. Saya sering tidak mampu mengatur 

aktivitas harian karena merasa stres yang 

berlebihan. 

     

6. Saya sering merasa kewalahan dan tidak 

mampu mengatur jadwal ketika sedang 

cemas atau khawatir. 

     

7. Saya selalu menjaga kesehatan fisik saya 

agar dapat berpartisipasi aktif dalam 

berbagai kegiatan. 

     

8. Saya mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan sehari-hari karena saya menjaga 

kesehatan fisik dengan baik.  

     

9. Saya menjaga kualitas tidur yang baik      
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untuk memastikan kesehatan fisik saya 

mendukung partisipasi dalam kegiatan.  

10. Saya cenderung tidak memperhatikan 

kondisi fisik saya sebelum mengikuti 

kegiatan yang menuntut tenaga. 

     

11. Saya sering melewatkan berbagai 

kegiatan karena kondisi fisik yang tidak 

mendukung.  

     

12. Saya sering merasa sakit sehingga 

mengurangi partisipasi saya dalam 

kegiatan.  

     

13. Saya merasa kesehatan fisik dan mental 

yang baik membantu saya mengatur 

waktu dengan lebih efisien.  

     

14. Saya mampu mengelola stres dengan 

lebih baik ketika saya menjaga kesehatan 

tubuh saya.  

     

15. Saya mampu menyeimbangkan 

kebutuhan fisik, emosional, dan mental 

saya ketika kesehatan saya terjaga.  

     

16. Kesehatan yang buruk membuat saya 

mudah kehilangan kontrol atas emosi 

saya.  

     

17. Ketika kondisi kesehatan saya menurun, 

saya sering kesulitan mengatur prioritas 

hidup saya. 

     

18. Saya tidak mampu mengelola stres      
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dengan baik ketika kesehatan saya 

menurun.  

19. Saya secara konsisten meningkatkan 

keterampilan saya melalui pelatihan dan 

pengalaman. 

     

20. Saya secara teratur menilai atau 

mengevaluasi kualitas keterampilan saya.  

     

21. Saya berkomitmen untuk 

mengembangkan keterampilan baru yang 

relevan dengan bidang saya.  

     

22. Saya jarang berbagi pengetahuan atau 

keterampilan saya dengan orang lain 

dalam tim.  

     

23. Saya kurang berkomitmen untuk 

mengembangkan keterampilan baru yang 

bisa meningkatkan kinerja saya.  

     

24. 
Saya tidak memperhatikan standar 

kualitas keterampilan saya.  
 

     

25. Keterampilan komunikasi yang saya 

miliki memudahkan interaksi saya 

dengan orang lain.  

     

26. Keterampilan manajemen waktu saya 

sangat berguna untuk mengatur jadwal 

harian saya.  

     

27. Keterampilan organisasi saya membantu 

dalam menjaga keteraturan dan efisiensi 
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kegiatan sehari-hari.  

28. 
Saya sering mengalami kesulitan dalam 

mengelola anggaran dan pengeluaran 

sehari-hari karena keterampilan 

keuangan saya yang kurang.  
 

     

29.  Saya merasa keterampilan interpersonal 

saya tidak cukup baik untuk membangun 

hubungan yang harmonis dengan orang 

lain.  

     

30. Saya merasa keterampilan teknis saya 

tidak cukup untuk mempermudah 

pekerjaan sehari-hari saya.  

     

31. Saya mampu merencanakan tujuan jangka 

panjang saya. 

     

32. Saya selalu menetapkan rencana dan 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan 

hidup saya. 

     

33. kesadaran saya tentang tujuan hidup 

mendorong saya untuk merencanakan 

masa depan dengan lebih terstruktur. 

     

34. Saya merasa tidak memiliki strategi yang 

jelas untuk mencapai tujuan hidup. 

     

35. Saya sering mengabaikan perencanaan 

jangka panjang karena saya tidak 

menyadari manfaat dari proses tersebut. 

     

36. Saya merasa sulit untuk memprioritaskan      
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tujuan hidup saya. 

37. Saya selalu menyelesaikan aktivitas 

harian saya tepat waktu. 

     

38. Saya selalu merencanakan aktivitas saya 

dengan baik sehingga saya dapat 

menyelesaikannya dengan efektif.  

     

39. Saya mampu mengatasi hambatan dan 

tantangan yang muncul dalam aktivitas 

sehari-hari saya.  

     

40. Saya merasa tidak puas dengan cara saya 

mengatur dan menyelesaikan berbagai 

aktivitas hidup.  

     

41. Saya cenderung mengabaikan atau 

menunda aktivitas penting karena 

kesulitan dalam mengelola waktu. 

     

42. Saya kesulitan mengatur prioritas, 

sehingga sering kali aktivitas penting 

tidak selesai tepat waktu.  

     

43. Saya terbuka terhadap ide-ide alternatif 

yang dapat meningkatkan cara saya 

menyelesaikan tugas.  

     

44. Saya secara aktif mencari masukan dari 

orang lain untuk mendapatkan perspektif 

yang berbeda tentang aktivitas yang 

sedang saya jalani.  

     

45. Saya menghargai dan mempertimbangkan 

pendapat orang lain dalam perencanaan 
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aktivitas.  

46. Saya sering menolak masukan dari orang 

lain dan merasa cukup dengan perspektif 

saya sendiri.  

     

47. Saya sering mengabaikan ide-ide baru 

yang membuat saya tidak efisien dalam 

menyelesaikan aktivitas.  

     

48. Saya merasa kesulitan untuk menilai 

berbagai alternatif dan sering kali 

memilih cara yang paling familiar.  

     

49. Saya merasa penting untuk menemukan 

keseimbangan antara kepentingan pribadi 

dan dampaknya bagi orang lain dalam 

setiap aktivitas.  

     

50. Saya mengevaluasi konsekuensi dari 

tindakan saya terhadap orang lain 

sebelum membuat keputusan penting.  

     

51. Saya berusaha untuk membuat keputusan 

yang menguntungkan bagi diri saya 

sendiri dan orang lain.  

     

52. Saya sering mengutamakan kepentingan 

pribadi saya tanpa mempertimbangkan 

orang lain.  

     

53. Saya jarang memikirkan konsekuensi 

tindakan saya terhadap orang lain.  

     

54. Saya kesulitan untuk menyeimbangkan 

antara mencapai tujuan pribadi dan 
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dampaknya terhadap orang lain. 

55 Pemahaman saya tentang berbagai situasi 

mempengaruhi cara saya bertindak dalam 

menghadapi tantangan. 

     

56. Pemahaman yang baik tentang tujuan 

saya mempengaruhi cara saya 

merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas.  

     

57. Penilaian yang akurat tentang kekuatan 

dan kelemahan saya membantu saya 

membuat keputusan yang lebih baik.  

     

58. Saya merasa pemahaman yang kurang 

mendalam tentang situasi sering 

mempengaruhi cara saya bertindak 

dengan kurang efektif.  

     

59. Saya sering merasa tidak yakin dalam 

tindakan saya karena kurangnya 

pengetahuan tentang topik yang relevan. 

     

60. Kurangnya pengetahuan tentang prinsip-

prinsip manajemen sering membuat saya 

kurang efektif dalam mengelola aktivitas 

harian.  

     

61. Memahami kekuatan dan kelemahan diri 

sendiri memungkinkan saya untuk 

membuat keputusan yang lebih baik 

dalam manajemen diri.  

     

62. Kesadaran akan nilai-nilai dan tujuan      
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pribadi saya membantu saya tetap fokus 

dalam mengelola aktivitas sehari-hari.  

63. Memahami siapa saya dan apa yang saya 

inginkan memudahkan saya dalam 

menetapkan tujuan.  

     

64. Saya merasa sulit memilih jalur karier 

yang tepat karena kurangnya pemahaman 

tentang minat dan bakat saya.  

     

65. Saya mengalami kesulitan membangun 

hubungan yang sehat karena kurangnya 

pengetahuan tentang identitas diri saya.  

     

66. Kurangnya kesadaran akan tujuan dan 

aspirasi pribadi sering menghambat 

kemampuan saya dalam merencanakan 

masa depan.  
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LAMPIRAN 13 (KISI-KISI INSTRUMEN KEAKTIFAN 

BERORGANISASI SETELAH UJI COBA) 

 

Variabel 

 

Aspek 

Indikator Nomor Item 

Pernyataan 

 

Σ 

Positif Negatif 

 

Keaktifan 

Berorgani

sasi  

Responsivitas 

 Mengatur aktivitas yang 

akan dilakukan 

 Menyusun prioritas yang 

akan dilaksanakan 

 

1 

 

4,5,6 

 

 

2,3 

 

7,8,9 

 

3 

 

6 

Akuntabilitas  

 penilaian yang 

menunjukkan sejauh mana 

kinerja sesuai dengan nilai 

yang diterima di 

masyarakat 

 penilaian yang 

menunjukkan sejauh mana 

kinerja sesuai dengan 

norma yang diterima di 

masyarakat 

 

 

10,11,12 

 

 

14,15,16 

 

 

13 

 

 

17,18 

 

 

4 

 

 

5 

Keadaptasian  
2. Kemampuan beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar 

 

19,20,21,2

2 

 

23 

 

5 

 Empati  

 Kepekaan terhadap orang 

lain  

 Kepekaan terhadap 

lingkungan  

24,25,26 

 

30,31 

27,28,29 

 

32 

6 

 

3 

 

 Transparansi 
2. Bersikap terbuka 

dengan keadaan 

 

33,34 

 

35,36,37 

 

5 

 Total     37 
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LAMPIRAN 14 (INSTRUMEN KEAKTIFAN BERORGANISASI 

SETELAH UJI COBA) 

Skala Keaktifan berorganisasi 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Prodi    : 

Kelas    : 

Semester    : 

Jenis Kelamin   : 

Usia   : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pernyataan ini dengan teliti! 

2. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu kriteria untuk setiap 

pernyataan yang menurut anda paling tepat sesuai dengan kondisi 

anda.  

3. Keterangan Jawaban 

SS  : Apabila anda merasa Sangat Sesuai 

S : Apabila anda merasa Sesuai 

CS  : Apabila anda merasa Cukup Sesuai 

TS : Apabila anda merasa Tidak Sesuai 

STS : Apabila anda merasa Sangat Tidak Sesuai 

4. Contoh Pengisian  

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya selalu membuat 

jadwal kegiatan 

organisasi dengan baik 

 ✓    
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No Pernyataan SS S CS TS STS 

1.  Saya memastikan bahwa semua tugas 

dalam kegiatan organisasi 

terkoordinasi dengan baik. 

     

2. Saya kesulitan memantau 

perkembangan tugas anggota dalam 

organisasi. 

     

3. Saya merasa kesulitan dalam 

mengatur jadwal kegiatan organisasi. 

     

4. Saya menyusun prioritas aktivitas 

organisasi dengan jelas. 

     

5. Saya dapat mengidentifitasi tugas 

yang paling penting sebelum 

memulai kegiatan organisasi. 

     

6. Saya mendahulukan aktivitas yang 

paling mendesak dalam kegiatan 

organisasi. 

     

7. Saya menunda tugas prioritas karena 

teralihkan oleh aktivitas yang kurang 

penting. 

     

8. Saya menyelesaikan tugas-tugas yang 

kurang penting lebih dulu daripada 

tugas utama organisasi. 

     

9. Saya sulit membedakan dengan jelas 

antara tugas yang penting dan tidak 

penting dalam organisasi. 

     

10. Saya mengikuti setiap program      
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organisasi dengan penuh tanggung 

jawab. 

11. Saya terlibat aktif dalam pengambilan 

Keputusan penting organisasi. 

     

12. Saya mampu menjaga sikap 

professional sesuai etika dalam 

menjalankan tugas organisasi. 
 

     

13. Saya kurang peduli terhadap dampak 

sosial dari kegiatan yang dilakukan 

oleh organisasi. 

     

14. Saya mematuhi norma-norma sosial 

yang berlaku saat berpartisipasi 

dalam kegiatan organisasi. 

     

15. Saya berusaha untuk berkontribusi 

dalam kegiatan organisasi yang 

sesuai dengan norma organisasi. 

     

16. Saya menghormati setiap Keputusan 

organisasi yang dibuat berdasarkan 

norma sosial. 

     

17. Saya merasa norma-norma sosial 

tidak relevan dalam menjalankan 

tugas-tugas organisasi. 

     

18. Saya kurang mempertimbangkan 

norma atau etika saat berinteraksi 

dengan anggota organisasi. 

     

19. Saya mampu menyesuaikan diri 

dengan berbagai latar belakang 
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anggota organisasi. 

20. Saya terbuka terhadap perubahan 

yang diperlukan dalam menjalankan 

kegiatan organisasi. 

     

21. Saya mudah menyesuaikan diri 

dengan tuntutan tugas baru dalam 

organisasi.  

     

22. Saya mampu menyesuaikan diri 

dengan kondisi sosial di lingkungan 

sekitar. 

     

23. Saya cenderung tidak peduli dengan 

kebutuhan lingkungan sekitar dalam 

menjalankan tugas organisasi. 

     

24. Saya selalu memperhatikan perasaan 

atau kebutuhan anggota organisasi.  

     

25. Saya berusaha memahami kesulitan 

yang dialami anggota lain dalam 

menjalankan tugas organisasi.  

     

26. Saya cepat menyadari jika ada 

anggota yang merasa tidak nyaman 

dalam sebuah diskusi organisasi. 

     

27. Saya kurang tertarik untuk membantu 

anggota organisasi yang sedang 

menghadapi masalah.  

     

28. Saya tidak terlalu peduli jika ada 

anggota organisasi yang merasa 

tersinggung atau tidak nyaman. 
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29. Saya tidak merasa penting untuk 

mendengarkan masalah pribadi 

anggota lain selama tugas organisasi. 

     

30. Saya memperhatikan dampak 

kegiatan organisasi terhadap 

lingkungan sekitar.  

     

31. Saya peka terhadap kebutuhan 

lingkungan sekitar dalam 

perencanaan program organisasi.  

     

32. Saya mengabaikan masukan dari 

anggota atau masyarakat terkait 

dampak lingkungan dari kegiatan 

organisasi. 

     

33. Saya secara terbuka menyampaikan 

kendala yang dihadapi kepada 

anggota organisasi lainnya. 

     

34. Saya terbuka untuk mendiskusikan 

masalah pribadi yang mempengaruhi 

kinerja saya di organisasi. 

     

35. Saya cenderung menyembunyikan 

kesulitan yang saya hadapi dari 

anggota organisasi lainnya. 

     

36. Saya berbohong dalam memberikan 

laporan keuangan organisasi.  

     

37. Saya sering menahan informasi 

penting yang dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan organisasi.  
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LAMPIRAN 15 (KISI-KISI INSTRUMEN SELF MANAGEMENT 

SETELAH UJI COBA) 

 

Variabe

l 

 

Aspek 
Indikator 

Nomor Item 

Pernyataan 

 

Σ 

Positif Negatif 

Self 

Manage

ment 

kesehatan 

 Kondisi psikis berpengaruh 

pada kemampuan seseorang 

dalam mengatur aktivitas 

kehidupan. 

 Kesehatan fisik menjadi 

faktor kunci seseorang untuk 

berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan. 

 Kondisi kesehatan yang baik 

akan menciptakan 

keseimbangan dalam diri 

seseorang. 

1,2,3 

 

 

5,6 

 

 

10,11 

 

4 

 

 

7,8,9 

 

 

12 

 

 

4 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

3 

Keterampi

lan dan 

keahlian  

 Kualitas seseorang dalam 

keterampilan yang 

dimilikinya. 

 Keterampilan diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Kesadaran seseorang 

menentukan seberapa jauh 

seseorang merencanakan 

kehidupannya. 

13,14 

 

 

16 

 

 

19,20 

 

 

15 

 

 

17,18 

 

 

21 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

3 
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Aktivitas  

 Seberapa jauh individu 

mampu menyelesaikan 

aktivitas hidup. 

 Memiliki kepekaan 

terhadap berbagai 

alternatif atau sudut 

pandang. 

 Mempertimbangkan 

kepentingan diri sendiri 

sekaligus dampaknya 

bagi oranglain. 

22,23 

 

 

26,27 

 

 

 

30,31 

 

24,25 

 

 

28,29 

 

 

 

32,33 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

Identitas  

 Pengetahuan, 

pemahaman dan 

penilaian akan 

mempengaruhi cara 

individu tersebut 

bertindak. 

 Pengetahuan tentang 

identitas diri diamggap 

kunci dalam manajemen 

diri. 

34 

 

 

 

 

38 

35,36,37 

 

 

 

 

39,40,41 

4 

 

 

 

 

4 

 Total     41 
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LAMPIRAN 16 (INSTUMENT SELF MANAGEMENT  SETELAH 

UJI COBA) 

Skala Self Management 

C. Identitas Responden 

Nama    : 

Prodi    : 

Kelas    : 

Semester   : 

Jenis Kelamin   : 

Usia   : 

D. Petunjuk Pengisian 

5. Bacalah pernyataan ini dengan teliti! 

6. Anda dimohon untuk memberikan jawaban anda dengan 

memberikan tanda ceklis (✓) pada salah satu kriteria untuk 

setiap pernyataan yang menurut anda paling tepat sesuai 

dengan kondisi anda.  

7. Keterangan Jawaban 

SS  : Apabila anda merasa Sangat Sesuai 

S  : Apabila anda merasa Sesuai 

CS  : Apabila anda merasa Cukup Sesuai 

TS  : Apabila anda merasa Tidak Sesuai 

STS  : Apabila anda merasa Sangat Tidak 

Sesuai 

 

8. Contoh Pengisian 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya selalu berusaha  ✓    
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menjaga keseimbangan 

antara aktivitas dan 

kesehatan mental saya. 

 

 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya mampu menyelesaikan tugas dengan baik 

meskipun kondisi psikis sedang kurang optimal.  

     

2. Saya secara aktif mengelola stres agar tidak mengganggu 

produktivitas dalam kehidupan sehari-hari. 

     

3. Saya mampu menenangkan diri ketika merasa cemas 

sehingga aktivitas saya tidak terganggu. 

     

4. Saya mudah kehilangan motivasi untuk beraktivitas 

ketika sedang merasa depresi. 

     

5. Saya menjaga kesehatan fisik saya agar dapat 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan. 

     

6. Saya mampu berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari 

karena saya menjaga kesehatan fisik dengan baik.  

     

7. Saya cenderung tidak memperhatikan kondisi fisik saya 

sebelum mengikuti kegiatan yang menuntut tenaga. 

     

8. Saya melewatkan berbagai kegiatan karena kondisi fisik 

yang tidak mendukung.  

     

9. Saya merasa sakit sehingga mengurangi partisipasi saya 

dalam kegiatan.  

     

10. Saya merasa kesehatan fisik dan mental yang baik 

membantu saya mengatur waktu dengan lebih efisien.  
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11. Saya mampu menyeimbangkan kebutuhan fisik, 

emosional, dan mental saya ketika kesehatan saya 

terjaga.  

     

12. Kesehatan yang buruk membuat saya mudah kehilangan 

kontrol atas emosi saya.  

     

13. Saya secara konsisten meningkatkan keterampilan saya 

melalui pelatihan dan pengalaman. 

     

14. Saya berkomitmen untuk mengembangkan keterampilan 

baru yang relevan dengan bidang saya.  

     

15. 
Saya acuh standar kualitas keterampilan saya.  

 

     

16. Keterampilan manajemen waktu saya sangat berguna 

untuk mengatur jadwal harian saya.  

     

17. 
Saya mengalami kesulitan dalam mengelola anggaran 

dan pengeluaran sehari-hari karena keterampilan 

keuangan saya yang kurang.  
 

     

18.  Saya merasa keterampilan interpersonal saya tidak 

cukup baik untuk membangun hubungan yang harmonis 

dengan orang lain.  

     

19. Saya mampu merencanakan tujuan jangka panjang saya.      

20. kesadaran saya tentang tujuan hidup mendorong saya 

untuk merencanakan masa depan dengan lebih 

terstruktur. 

     

21. Saya mengabaikan perencanaan jangka panjang karena 

saya tidak menyadari manfaat dari proses tersebut. 

     

22. Saya menyelesaikan aktivitas harian saya tepat waktu.      

23. Saya merencanakan aktivitas saya dengan baik sehingga      
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saya dapat menyelesaikannya dengan efektif.  

24. Saya cenderung mengabaikan atau menunda aktivitas 

penting karena kesulitan dalam mengelola waktu. 

     

25. Saya kesulitan mengatur prioritas, sehingga sering kali 

aktivitas penting tidak selesai tepat waktu.  

     

26. Saya terbuka terhadap ide-ide alternatif yang dapat 

meningkatkan cara saya menyelesaikan tugas.  

     

27. Saya secara aktif mencari masukan dari orang lain untuk 

mendapatkan perspektif yang berbeda tentang aktivitas 

yang sedang saya jalani.  

     

28. Saya menolak masukan dari orang lain dan merasa 

cukup dengan perspektif saya sendiri.  

     

29. Saya kesulitan untuk menilai berbagai alternatif dan 

sering kali memilih cara yang paling familiar.  

     

30. Saya mengevaluasi konsekuensi dari tindakan saya 

terhadap orang lain sebelum membuat keputusan 

penting.  

     

31. Saya berusaha untuk membuat keputusan yang 

menguntungkan bagi diri saya sendiri dan orang lain.  

     

32. Saya sering mengutamakan kepentingan pribadi saya 

tanpa mempertimbangkan orang lain.  

     

33. Saya jarang memikirkan konsekuensi tindakan saya 

terhadap orang lain.  

     

34. Pemahaman yang baik tentang tujuan saya 

mempengaruhi cara saya merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas.  

     

35. Saya merasa pemahaman yang kurang mendalam      
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tentang situasi sering mempengaruhi cara saya bertindak 

dengan kurang efektif.  

36. Saya sering merasa tidak yakin dalam tindakan saya 

karena kurangnya pengetahuan tentang topik yang 

relevan. 

     

37. Kurangnya pengetahuan tentang prinsip-prinsip 

manajemen sering membuat saya kurang efektif dalam 

mengelola aktivitas harian.  

     

38. Memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri 

memungkinkan saya untuk membuat keputusan yang 

lebih baik dalam manajemen diri.  

     

39. Saya merasa sulit memilih jalur karier yang tepat karena 

kurangnya pemahaman tentang minat dan bakat saya.  

     

40. Saya mengalami kesulitan membangun hubungan yang 

sehat karena kurangnya pengetahuan tentang identitas 

diri saya.  

     

41. Kurangnya kesadaran akan tujuan dan aspirasi pribadi 

sering menghambat kemampuan saya dalam 

merencanakan masa depan.  
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LAMPIRAN 17 (SCREENSHOT UJI COBA INSTRUMEN 

PENELITIAN) 
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LAMPIRAN 18 (SCREENSHOT HASIL INSTRUMEN 

PENELITIAN) 
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LAMPIRAN 19 (HASIL OLAH IPK HMPS KPI) 
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LAMPIRAN 20 (HASIL OLAH IPK HMPS BKI) 
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LAMPIRAN 21 (HASIL OLAH IPK HMPS PMI) 
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LAMPIRAN 22 (HASIL OLAH IPK DEMA FADA) 
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LAMPIRAN 23 (HASIL OLAH IPK SEMA) 

 

 

 

 


